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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan perancangan yang telah 

dilakukan terhadap produk body brush berbahan limbah kayu jati di CV Karya 

Wahana Sentosa, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek Estetika dan Desain: Aspek estetika pada produk body brush sangat 

menonjol melalui harmonisasi elemen bentuk oval yang proporsional, 

gradasi warna alami kayu jati, serta penataan pola serat dan mata kayu yang 

khas. Integrasi serat daun nanas yang selaras memberikan impresi visual 

yang mewah, alami, dan eksklusif, tanpa mengesampingkan aspek 

ergonomis dan kenyamanan penggunaan. 

2. Proses Produksi dan Kriya: Proses manufaktur berhasil 

mengombinasikan ketepatan teknologi mesin (seperti scroll saw dan bor 

duduk) dengan keahlian kriya manual (handmade) pada tahap pemasangan 

serat daun nanas menggunakan mal. Penerapan finishing berupa clear coat 

berbasis air (water-based) terbukti efektif menjaga kualitas visual sekaligus 

memastikan produk aman untuk penggunaan intim (perawatan tubuh). 

3. Sinergi Keberlanjutan: Terdapat hubungan yang kuat antara unsur 

estetika, fungsi, kualitas, dan keberlanjutan. Penggunaan limbah kayu jati 

dan serat alami daun nanas bukan merupakan keterbatasan, melainkan 

keunggulan kompetitif yang memperkuat karakter desain produk zero-

waste. Komitmen lingkungan ini disempurnakan dengan implementasi 

kemasan akhir yang sepenuhnya bebas dari plastik (plastic-free). 

B.  Saran 

Guna pengembangan produk serta penelitian lebih lanjut di masa 

mendatanng, beberapa saran yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Bagi CV Karya Wahana Sentosa (Industri): Diharapkan dapat mulai 

mengaplikasikan hasil rancangan body brush ini sebagai salah satu lini 

produk komersial berbasis upcycling. Perlu dipertimbangkan pula 

standarisasi pembuatan mal pengerjaan manual agar efisiensi waktu 
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produksi pada tahap penataan serat daun nanas dapat lebih ditingkatkan 

demi memenuhi skala pasar yang lebih besar. 

2. Bagi Pengembangan Desain Produk: Dapat dilakukan eksplorasi lebih 

lanjut mengenai variasi bentuk ergonomis lainnya (misalnya bentuk 

rectangular atau modular dengan pegangan yang dapat dilepas-

pasang/detachable) untuk menjangkau preferensi konsumen yang lebih 

variatif dalam aktivitas perawatan tubuh (body care). 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Perlu dilakukan pengujian laboratorium yang 

lebih spesifik mengenai daya tahan (durability) serat daun nanas terhadap 

tingkat kelembapan tinggi dalam jangka waktu yang panjang, serta uji klinis 

sederhana terkait tingkat kelembutan bulu serat alami tersebut pada berbagai 

jenis kulit sensitif. 
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